BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Pendidikan pada hakikatnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
setiap manusia karena dengan pendidikan manusia dapat berdaya guna dan
mandiri. Jalur pendidikan merupakan salah satu upaya untuk membangun
manusia yang berkualitas. Oleh karena itu pendidikan harus mendapatkan
perhatian baik oleh pemerintah dan masyarakat pada umumnya, serta para
pengelola pendidikan pada khususnya.

Bangsa Indonesia sebagai bangsa yang memiliki kekayaan alam luar
biasa, seharusnya mampu bersaing dalam memajukan ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan bangsa lain. Bangsa Indonesia agar mampu bersaing dengan
bangsa lain dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan
yang berkualitas dapat menciptakan manusia yang berkualitas. Pada saat ini
pendidikan di Indonesia masih rendah kualitasnya, terutama pada pendidikan
sekolah.

Masalah kualitas pendidikan merupakan salah satu masalah penting
di bidang pendidikan yang sedang dihadapi oleh negara-negara berkembang
termasuk Indonesia. Upaya-upaya yang dilakukan pemerintah masih bersifat
umum dan global, belum menyentuh masalah-masalah yang langsung
dihadapai di kelas. Perlu disadari bahwa sebaik apapun kurikulum pendidikan

yang disiapkan, selengkap apapun sarana dan prasarana yang disiapkan, tetapi



jika tidak diimplementasikan dengan benar oleh guru dan siswa di dalam
kelas, maka tidak akan memberikan hasil yang maksimal.

Dalam proses belajar mengajar, guru merupakan komponen yang
sangat penting, sebab keberhasilan dalam proses belajar mengajar sangat
tergantung dari guru sebagai ujung tombak. Interaksi antara guru dan peserta
didik pada saat proses belajar mengajar memegang peran penting dalam
mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu upaya peningkatan kualitas
pendidikan seharusnya dimulai dari pembenahan kemampuan guru.

Guru menyadari bahwa matematika sering dipandang sebagai mata
pelajaran yang sulit sehingga kurang menarik dan dihindari oleh sebagian
besar siswa. Siswa seharusnya sadar bahwa kemampuan berfikir secara logis,
rasional, cermat, dan efisien yang menjadi ciri utama mempelajari
matematika.

Banyak siswa yang merasa kurang mampu dalam mempelajari
matematika karena dianggap sulit, menakutkan, bahkan ada sebagian dari
mereka yang membenci sehingga matematika dianggap sebagai momok oleh
mereka sehingga menyebabkan siswa kurang memiliki minat dalam
mempelajari matematika. Kurangnya minat mengakibatkan hasil belajar
menjadi kurang maksimal. Berdasarkan kabar harian Joglosemar, Dinas
Pendidikan (Disdik) Sukoharjo mencatat penurunan satu persen tingkat
kelulusan hasil UN, hal itu didasarkan atas perbandingan angka tingkat
kelulusan tahun 2010 yang mencapai 96,69 persen, sedangkan pada tahun

2009 mencapai 97,76 persen (Joglosemar, 2010).



Guru merupakan pengarang skenario sekaligus sutradara yang
mengatur jalannya proses belajar mengajar di dalam kelas, termasuk
menyiapkan rencana pengajaran dengan mempertimbangkan kurikulum,
sarana dan prasarana yang ada. Sedangkan siswa merupakan aktor yang harus
memiliki kemampuan, motivasi, minat dan kesiapan dalam mengikuti proses
belajar mengajar di dalam kelas.

Siswa yang menyenangi matematika akan berdampak postif pada
hasil belajarnya. Hasil belajar dipengaruhi beberapa faktor antara lain: faktor
internal dan faktor eksternal. Adapun faktor internal antara lain kecerdasan,
minat, motivasi, dan kemampuan kognitif. Faktor eksternal meliputi metode
pembelajaran/ model pembelajaran yang dipakai oleh guru dalam mengajar,
kurikulum, sarana prasarana dan lingkungan. Hasil belajar dapat
menggambarkan pembelajaran tersebut berhasil atau tidak.

Pemusatan perhatian dalam proses pembelajaran juga sangat
diperlukan, kehadiran minat belajar dalam pribadi akan merangsang motivasi
untuk belajar lebih serius. Oleh karena itu, guru harus dapat mengikuti secara
seksama segala proses pembelajaran. Pembinaan minat belajar yang baik
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar secara optimal.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat sangatlah penting, karena
tidak semua pendekatan pembelajaran dapat digunakan pada tiap pokok
bahasan. Penggabungan model pembelajaran Missouri Mathematics Project
(MMP) dan strategi pembelajaran Inquiring minds want to know dirasa sesuai

dengan pokok bahasan aritmetika sosial.



Salah satu materi matematika di jenjang sekolah menengah
pertama pada semester ganjil yaitu aritmetika sosial. Adapun sub pokok
bahasan yang dibahas adalah harga jual,harga beli, untung, rugi, persentase
untung dan rugi, rabat(diskon), bruto, tara, dan netto, bunga tunggal dan pajak.
Pada materi ini peserta didik masih mengalami kesulitan menganalisis soal
sehingga dalam pemahaman konsep peserta didik mengalami kesalahan
khususnya pada siswa kelas VIIC SMPN 3 Colomadu. Selain mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal, siswa kelas VIIC kurang memiliki minat
dalam pelajaran matematika sehingga hasil belajarnya juga kurang
memuaskan. Siswa akan dapat memahami konsep dan mampu menyelesaikan
setiap permasalahan yang berbeda dengan benar dan tepat setelah banyak
latihan, belajar mandiri, dan belajar kelompok.

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas maka peneliti
tertarik untuk meneliti tentang bagaimana cara yang dilakukan untuk
meningkatkn minat dan hasil belajar matematika melalui model pembelajaran
Missouri Mathematics Project (MMP) dan Inquiring Minds Want to Know
yang peneliti tuangkan dalam suatu penelitian “Penerapan Model
Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dan Inquiring Minds

Want To Know untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Matematika.”



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan

penelitian ini dapat didefinisikan sebagai berikut:

1.

Ada kemungkinan model pembelajaran yang digunakan guru kurang tepat
dalam menyampaikan pokok bahasan aritmetika sosial.

Rendahnya minat belajar dan hasil belajar yang dimiliki siswa selama
proses belajar mengajar.

Minat belajar siswa merupakan salah satu faktor yang dapat

mempengaruhi hasil belajar matematika.

Pembatasan Masalah

Agar pembatasan masalah dari penelitan ini lebih terarah dan tidak

jauh menyimpang, maka masalah yang akan dibahas pelu dibatasi terlebih

dahulu sehingga masalah sebenarnya menjadi jelas. Berdasarkan latar

belakang dan identifikasi masalah sebagaimana yang telah diuraikan di atas,

maka pembatasan masalah yang dapat dikemukakan adalah:

1.

Model pembelajaran yang digunakan adalah Missouri Mathematics
Project (MMP) dan Inquiring Minds Want to Know untuk meningkatkan
minat dan hasil belajar.

Peningkatan minat dan hasil belajar matematika dibatasi pada pokok

bahasan aritmetika sosial.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan umum yang
dicari jawabannya melalui penelitian ini adalah:

1. Apakah penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics Project
(MMP) dan Inquiring Minds Want to Know dapat meningkatkan minat
belajar matematika siswa pada pokok bahasan aritmetika sosial?

2. Apakah penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics Project
(MMP) dan Inquiring Minds Want to Know dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa pada pokok bahasan aritmetika sosial?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengembangkan model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dan Inquiring Minds

Want to Know. Secara khusus, penelitian ditujukan untuk peningkatan minat

dan hasil belajar matematika seperti disebutkan di bawah :

1. Mendiskripsikan peningkatkan minat belajar matematika pada Aritmetika
Sosial dengan menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) dan Inquiring Minds Want to Know.

2. Mendiskripsikan peningkatan hasil belajar matematika pada Aritmetika
Sosial dengan menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics

Project (MMP) dan Inquiring Minds Want to Know.



F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat atau kegunaan dalam pendidikan baik secara
langsung maupun secara tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan kepada pembelajaran matematika, terutama terhadap
peningkatan minat dan hasil belajar matematika siswa. Secara khusus,
penelitian ini  memberikan konstribusi pada model pembelajaran
matematika yang berupa pergeseran dari pembelajaran yang hanya bersifat
monoton menuju pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru matematika, model pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) dan Inquiring Minds Want to Know dapat digunakan
untuk menyelenggarakan pembelajaran yang inovatif dan kreatif.

b. Bagi siswa, proses pembelajaran ini dapat meningkatkan minat belajar,
mengoptimalkan kemampuan berfikir positif dalam mengembangkan
diri ditengah-tengah lingkungan dalam meraih keberhasilan belajar.

c. Bagi sekolah, penelitian ini memberikan sumbangan dalam rangka
perbaikan model pembelajaran matematika.

d. Bagi peneliti, sebagai bahan pertimbangan, masukan atau referensi

untuk penelitian lebih lanjut.



